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Penelitian ini mempunyai tujuan menilai pengaruh partisipasi penganggaran 
terhadap kinerja manajerial dan menilai pengaruh budgetary slack terhadap hubungan 
partisipasi penganggaran dengan kinerja manajerial. 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian empiris, Studi kasus pada 
PTPN di Sumatera Utara. Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari objek penelitian. Data ini diperoleh dari orang-orang yang 
langsung berkaitan dengan anggaran.  Data yang diikumpulkan akan diolah dengan 
software statistik yaitu SPSS Versi 12.0, untuk kemudian dianalisis dan diambil 
kesimpulan berdasarkan analisis tersebut. Semua populasi dalam penelitian ini 
dijadikan sampel, dengan kata lain penelitian ini adalah sensus sebanyak 161 orang. 
Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan dengan 
mengirimkan kuesioner kepada seluruh manajer tingkat atas dan menengah 
perusahaan-perusahaan perkebunan nasional (PTPN) di wilayah Sumatera Bagian 
Utara. Analisis data yang digunakan adalah multiple regresi. 
Berdasarkan uraian dan penelitian dan analisa maka dapat disimpulkan antara 
lain anggaran partisipatif,  budgetary slack dan interaksi antara anggaran partisipatif 
dan budgetary slack mempunyai arah yang positif terhadap Kinerja manajerial, secara 
simultan ketiga variable berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, secara 
parsial juga ketiga variable tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial, persamaan tersebut juga menjelaskan bahwa semua variable tersebut 
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap prestasi kerja sebesar 40% atau 60% 
prestasi kerja dipengaruhi variable lain.  
Perusahaan pada tataran tertentu memberikan peluang kepada karyawan untuk 
memberikan kontribusi dalam perencanaan anggaran agar mempu meningkatkan 
kinerja manajerial. Sama halnya dengan partisipasi maka budgetary slack juga harus 
diberikan peluang karena  tidak hanya secara parsial namun interaksinya dengan 
anggaran partisipatif juga memberikan kontribusi terhadap meningkatnya kinerja 
manajerial. Perlunya perusahaan melakukan Total Quality Managemen dalam 
melaksanakan standar penilaian kerja karyawan dalam menentukan bentuk motivasi 
yang baik bagi karyawan. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Efisiensi dan efektivitas kinerja merupakan tuntutan persaingan usaha pada 
saat ini. Fungsi manajamen dalam hal perencanaan, pengorganisasian dan  
pengendalian akan berpengaruh langsung terhadap aktivitas kinerja operasional 
perusahaan. Dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut dan untuk mewujudkan 
terciptanya suatu kinerja yang efektif dan efisien diperlukan suatu alat yang mampu 
membantu manajemen dalam menentukan, menilai, mengendalikan dan mengevaluasi 
kinerja perusahaan. Salah satu alat bantu yang dapat digunakan oleh manajamen 
adalah anggaran. 
Anggaran bukan merupakan pengganti dari fungsi-fungsi manajamen, oleh 
karena itu dalam proses penyusunan anggaran diperlukan keikutsertaan dari manajer 
pusat pertanggungjawaban. Keikutsertaan ini dikenal sebagai partisipasi 
penganggaran. Partisipasi penganggaran dari masing-masing manajer pusat 
pertanggungjawaban bertujuan agar hal-hal yang menyangkut kinerja dan pencapaian 
sasaran lebih realistis. (Nafarin, 2004) 
Penelitian mengenai penyusunan anggaran dan efektivitasnya dalam 
peningkatan kinerja merupakan topik yang penting, karena anggaran menjadi alat 
utama pengendalian setiap perusahaan (Indriantoro,2000). Selain menjadi alat 
pengendalian, anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur sejauh mana 
  
performance dari setiap manajer (budget emphasis) dan sangat berpengaruh sesuai 
fungsi-fungsi anggaran tersebut. Anggaran juga dapat menjadi alat untuk memotivasi 
kinerja anggota organisasi (Indriantoro, 2000), alat yang dapat digunakan atasan 
untuk menyelaraskan, mengkoordinasikan dan memotivasi bawahan (Kenis 1979), 
dan alat untuk mendelegasikan wewenang atasan kepada bawahan (Indriantoro, 2000) 
Selain hal tersebut di atas, dalam pengertian anggaran yang lebih luas juga 
berfungsi sebagai alat untuk mengatur orang-orang dalam organisasi (Nafarin, 2004). 
Dengan demikian, penyusunan anggaran menjadi kompleks karena akan berdampak 
kepada fungsional dan disfungsional sikap dan perilaku anggota organisasi yang 
ditimbulkannya (Milani 1975). Untuk menghindari terjadinya disfungsional anggaran 
di dalam organisasi, Argryis (1952) menyarankan perlunya keikutsertaan manajemen 
pada level yang lebih rendah dalam proses penyusunan anggaran. Para bawahan yang 
ikut dilibatkan di dalam penyusunan anggaran akan mempunyai tanggung jawab dan 
konsekuensi moral serta pengetahuan mengenai usaha yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja sesuai dengan yang telah ditargetkan. 
Partisipasi penganggaran merupakan pendekatan manajerial yang diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja organisasional baik individual maupun kinerja manajerial 
di dalamnya. Walaupun demikian, penelitian empiris tidak selalu menunjukkan 
hubungan yang jelas antara partisipasi penganggaran dengan kinerja manajerial. Hasil 
dari pengujian terhadap dua variabel tersebut menunjukkan hasil yang tidak 
konsisten. Misalnya (Nafarin, 2004) menunjukkan anggaran mempunyai asosiasi 
negatif secara signifikan terhadap prestasi manajer, menemukan hasil yang positif dan 
  
sigifikan terhadap hubungan antara kedua variabel tersebut, Brownell (1982) 
menemukan hasil bahwa partisipasi dalam anggaran mempunyai pengaruh yang 
rendah terhadap prestasi manajer, tetapi pengujian selanjutnya (Milani,1997) 
menunjukkan anggaran partisipatif memberikan pengaruh positif yang signifikan 
terhadap prestasi manajer. (Kenis, I. 1999) menunjukkan penganggaran berasosiasi 
positif dengan kinerja manajer. Tetapi, (Indriantoro, 2000) menemukan hubungan 
yang negatif. Penelitian yang menguji antara kedua variabel ini telah memberikan 
kontribusi yang baik bagi perkembangan akuntansi manajemen. 
Untuk mengatasi ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian tersebut, 
Govindarajan (1986) menyatakan bahwa diperlukannya suatu pendekatan kontijensi 
di dalam penelitian mengenai hubugan antara partisipasi penganggaran dan prestasi 
manajer. Pendekatan kontijensi memberikan gagasan bahwa hubungan antara 
partisipasi penganggaran dan kinerja manajer diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor  
atau variabel yang bersifat kondisional. Salah satu variabel kondisional tersebut 
adalah variabel moderating yang mempunyai pengaruh kontijen yang kuat terhadap 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen (Murray, 1990) 
Pada dasarnya penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari 
penelitian yang dilakukan oleh Indriantoro (2000), yang meneliti tentang pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap prestasi manajer pusat pertanggungjawaban dengan 
motivasi sebagai variabel mediating pada PT. Astra. Adapun hasil dari penelitian 
Indriantoro (2000) menunjukkan adanya pengaruh partisipasi dalam penyusunan 
anggaran terhadap prestasi manajer pusat pertanggugjawaban. Persamaan penelitian 
  
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriantoro (2000) adalah variabel 
dependen yaitu partisipasi anggaran sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 
independen yaitu kinerja manajerial serta variabel moderating yaitu budgetary slack, 
lokasi, tahun, perusahaan, dan juga manajer yang menjadi populasi dan sampel dalam 
penelitian. 
Pada struktur desentralisasi, partisipasi yang tinggi dalam penyusunan 
anggaran mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja manajerial 
(Govindarajan 1996). Tetapi, Dunk (1999) menemukan hasil yang tidak konsisten 
dengan yang sebelumnya bahwa dengan partisipasi anggaran yang tinggi akan 
berdampak kepada menurunnya kinerja yang dipengaruhi oleh budgetary slack yang 
timbul akibat partisipasif yang tinggi di dalam penyusunan anggaran tersebut. 
Perusahaan Terbatas Perkebunan Nasional (PTPN) mempunyai karekteristik 
tertentu dalam penyusunan dan penetapan anggaran, hal ini dikarebakan sistem 
feodalisme yang masih kental berlaku di manejerial. Namun belakangan ini sistem 
tersebut sudah tidah diberlakukan lagi dalam opresional perusahaan, hal ini sering di 
sampaikan manajemen kepada publik, (www.waspadaonline.co.id, 2012), PTPN 
sekarang ini lebih mendorong keterbukaan dan transparansi dalam pengelolahan 
keuangan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ulang 
dengan judul “Pengaruh Partisipasi Penganggaran Terhadap Kinerja Manajerial 
Dengan Budgetary Slack Sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan – 
Perusahaan Perkebunan Nasional (PTPN) Wilayah Sumatera Utara”. 
  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dan untuk menguji kembali pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja manajer pusat pertanggungjawaban, penelitian ini juga 
menguji pengaruh budgetary slack terhadap hubungan partisipasi penganggaran 
dengan kinerja manajerial. Masalah yang diteliti tersebut dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh partisipasi penganggaran terhadap kinerja manajerial ? 
2. Bagaimana pengaruh budgetary slack terhadap hubungan partisipasi 
penganggaran dengan kinerja manajerial? 
 
1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengam rumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui pengaruh partisipasi penganggaran terhadap kinerja manajerial. 
2. Mengetahui pengaruh budgetary slack terhadap hubungan partisipasi 
penganggaran dengan kinerja manajerial. 
 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini nantinya akan bermanfaat untuk : 
1. Bagi perusahaan kiranya dapat melibatkan bawahan pada level-level tertentu 
untuk bersama-sama menyusun anggaran perusahaan, dengan demikian 
  
keterlibatan tersebut memngakibatkan kesan tanggung jawab atas anggaran yang 
telah dirancang bersama tersebut. 
2. Budgetary slack dan partisipasi anggaran dapat menjadi salah satu alternatif 








2.1. Uraian Teoritis 
2.1.1. Anggaran 
Proses penyusunan anggaran suatu organisasi, seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya, merupakan kegiatan yang penting dan sangat kompleks, karena 
anggaran mempunyai kemungkinan dampak fungsional atau disfungsional terhadap 
sikap dan perilaku anggota organisasi (Argryis 1952; Milani 1975). Dampak 
fungsional atau disfungsional ditunjukkan dengan budget emphasis dan berfungsi 
atau tidaknya suatu anggaran sebagai alat ukur kinerja dan pengendalian yang baik 
untuk memotivasi anggota organisasi meningkatkan kinerjanya. Argryis (1952) yang 
melakukan penelitian empiris terhadap proses penyusunan anggaran pada empat 
perusahaan manufaktur skala menengah, menemukan adanya disfungsional anggaran 
terhadap sikap dan perilaku. Anggaran yang terlalu menekan cenderung 
menimbulkan sikap agresi bawahan terhadap atasan dan menyebabkan ketegangan 
dan hal tersebut justru tidak memotivasi bawahan untuk meningkatkan kinerjanya 
bahkan menyebabkan inefisiensi dikarenakan penyusunan anggaran yang kaku 
dengan target yang sulit dicapai. Di samping itu, (Argyris,1995) menemukan hasil 
yang tidak konsisten dengan yang sebelumnya bahwa dengan partisipasi anggaran 
yang tinggi akan berdampak kepada menurunnya kinerja yang dipengaruhi oleh 
budgetary slack yang timbul akibat partisipasi yang tinggi di dalam penyusunan 
  
anggaran tersebut. Hal ini terjadi akibat terbuka seluas-luasnya bagi bawahan untuk 
berpartisipasi terhadap proses penyusunan anggaran. 
Anggaran merupakan rencana jangka pendek (biasanya satu tahun) 
perusahaan untuk melaksanakan sebagian rencana jangka panjang yang berisi 
langkah-langkah strategik untuk mewujudkan strategi objektif tertetu beserta taksiran 
sumber daya yang diperlukan (Brownell, 2002). Anggaran adalah suatu rencana 
keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program yang telah disahkan. 
Menurut Nafarin, (2004), Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan 
suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam 
satuan uang untuk jangka waktu tertentu. Dalam penyusunan anggaran perlu 
dipertimbangkan faktor-faktor berikut ini (Argyris 1995):  
a. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan. 
b. Data-data waktu yang lalu. 
c. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi. 
d. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak-gerik pesaing. 
e. Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintah. 
f. Penelitian untuk pengembangan perusahaan. 
Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan perilaku para pelaksana 
anggaran dengan cara mempertimbangkan, hal-hal berikut ini: 
b. Anggaran harus dibuat serealistis mungkin, secermat mungkin sehingga tidak 
terlalu rendah atau terlalu tinggi. Anggaran yang dibuat terlalu rendah tidak 
  
menggambarkan kedinamisan, sedangkan anggaran yang dibuat terlalu tinggi 
hanyalah angan-angan. 
c. Untuk memotivasi manajer pelaksaanan diperlukan partisipasi top manajemen 
(direksi). 
d. Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan, sehingga pelaksana tidak 
merasa tertekan, tetapi termotivasi. 
e. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan 
tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera 
diantisipasi lebih dini. 
 
2.1.2. Partisipasi Penganggaran 
Partisipasi penganggaran adalah suatu tingkat keterlibatan dan pengaruh para 
individu dalam proses penyusunan anggaran (Brownell, 1982). Partisipasi manajer 
dalam proses penganggaran mengarah pada seberapa besar tingkat keterlibatan 
manajer dalam menyusun anggaran serta pelaksanaannya untuk mencapai target 
anggaran (Kenis, 1979). Partisipasi secara luas pada dasarnya merupakan proses 
organisasional, dimana para anggota organisasi terlibat dan mempunyai pengaruh 
dalam suatu pembuatan keputusan yang berkepentingan dengan mereka. Partisipasi 
dalam konteks penyusunan anggaran merupakan proses dimana para individu, yang 
kinerjanya dievaluasi dan memperoleh penghargaan berdasarkan budget emphasis, 
terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penyusunan target anggaran (Brownell, 
1982). Seperti yang dikemukakan (Milani, 1997), bahwa tingkat keterlibatan dan 
  
pengaruh bawahan terhadap pembuatan keputusan dalam proses penyusunan 
anggaran merupakan faktor utama yang membedakan antara anggaran partisipatif 
dengan anggaran non-partisipatif. Aspirasi bawahan lebih diperhatikan dalam proses 
penyusunan anggaran partisipatif (Murray, 1990) sehingga lebih memungkinkan bagi 
bawahan melakukan negosiasi dengan atasan mengenai target anggaran yang menurut 
mereka dapat dicapai. 
Partisipasi manajer dalam proses penyusunan anggaran mengarah kepada 
seberapa besar tingkat keikutsertaan manajer dalam menyusun anggaran serta 
pelaksanaannya untuk mencapai target anggaran. Hal ini diperlukan agar para 
manajer merasa lebih puas dan produktif dalam bekerja karena adanya negosiasi 
dalam keputusan terhadap target anggaran yang mengakibatkan timbulnya perasaan 
berprestasi dengan komitmen yang dimiliki. 
Partisipasi dalam penyusunan anggaran ialah sejauh mana partisipasi manajer 
dalam penyusunan anggaran pada pusat pertanggungjawaban yang mereka 
kendalikan (Brownell, 2002;). Banyak  penelitian bidang akuntansi manajemen yang 
menaruh perhatian pada masalah partisipasi dalam proses penyusunan anggaran 
(Brownell 2002), karena anggaran partisipatif dinilai mempunyai konsekuensi 
terhadap sikap dan perilaku anggota organisasi (Murray, 1990). Diantaranya adalah 
(Govindarajan,1996) dalam penelitian pada perusahaan sepatu di norwegia, 
menemukan bahwa partisipasi pekerja di dalam proses penyusunan anggaran dapat 
meningkatkan kepuasan kinerja karena keinginan dan kebutuhan mereka dinilai dan 
dihargai. Partisipasi pekerja di dalam proses penyusunan anggaran dapat 
  
meningkatkan motivasi untuk mencapai target yang ditetapkan dalam anggaran 
(Hofstede 1994). Selain itu, anggaran partisipatif menyebabkan sikap respek bawahan 
terhadap pekerjaan dan perusahaan (Milani 1995), serta terhadap sistem anggaran 
yang diberlakukan oleh perusahaan. Murray (1990). juga menemukan hubungan yang 
positif antara partisipasi dengan kepuasan kerja dan kinerja manajerial. Studi 
eksperimental tersebut menguji pengaruh pengendalian melalui anggaran dan 
pemberian penghargaan terhadap kepuasan kerja dan kinerja manajerial. Menurut 
penelitian tersebut, ada tiga tujuan utama yang dapat dicapai melalui partisipasi 
penganggaran, yaitu: 
a. akseptasi anggota organisasi terhadap rencana kegiatan 
b. peningkatan semangat kerja 
c. peningkatan produktifitas 
  
2.1.3.  Partisipasi Penganggaran dan Kinerja Manajerial 
Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
efektifitas kinerja organisasional. Menurut Mahoney et al..(1963) yang dimaksud 
dengan kinerja manajerial adalah kinerja individu-individu anggota organisasi dalam 
kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain: perencanaan, investigasi, koordinasi, 
supervisi, pengaturan staf, negosiasi dan representasi. Brownell (2002) menyebutkan 
ada dua alasan mengapa partisipasi menjadi topik yang menarik dalam akuntansi 
manajemen, yaitu: 
  
a. Partisipasi pada umumnya dinilai sebagai pendekatan manajerial yang dapat 
meningkatlan kinerja anggota organisasi. 
b. Berbagai penelitian yang menguji hubungan antara partisipasi dengan kinerja, 
hasilnya saling bertentangan.  
Brownell (1982) melakukan studi empiris terhadap 48 manajer pusat 
pertanggungjawaban yang bekerja pada perusahaan-perusahaan manufaktur skala 
besar di San fransisco. Penelitian ini menggunakan instrumen Milani (1975) untuk 
mengukur partisipasi dalam penyusunan anggaran dan instrumen Mahony et al.. 
(1903) untuk mengukur kinerja manajerial. Hasil penelitian menemukan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara partisipasi dengan kinerja manajerial.  
Brownell dan McInnes (1986) melakukan penelitian dengan mengirimkan 
kuesioner mereka kepada para manajer tingkat menengah dari berbagai fungsi pada 
tiga perusahaan manufaktur, dua bergerak dalam industri elektronik dan satu dari 
industri baja. Berdasarkan jawaban dari 24 responden, dengan menggunakan 
instrumen pengukuran variabel partisipasi dan kinerja manajerial yang sama yang 
digunakan Brownell (1982), mereka menemukan bahwa partisipasi anggaran yang 
tinggi dalam penyusunan anggaran mampu meningkatkan kinerja manajerial. 
Penelitian Indriantoro (2000) melakukan studi empiris terhadap 185 manajer 
berbagai fungsi di dalam organisasi dari 70 perusahaan yang ada di Jakarta, hasilnya 
menyebutkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara partisipasi 
penganggaran dengan kinerja manjerial. Penelitian Indriantoro (2000) yang 
melakukan riset mengenai pengaruh partisipasi anggaran terhadap prestasi manajer 
  
pusat pertanggungjawaban pada beberapa perusahaan PT. Astra wilayah Sumatera 
Bagian Utara juga menunjukkan hubungan yang positif antara partisipasi dengan 
kinerja manajer pusat pertanggungjawaban.  
 
2.1.4. Budgetary Slack 
Banyak faktor yang menyebabkan dampak disfungsional anggaran, di 
antaranya adalah faktor kriteria kinerja. Penerapan sistem penghargaan (reward) bagi 
anggota organisasi yang dapat memenuhi target anggaran dapat menimbulkan konflik 
dan ketidaknyamanan di antara anggota organisasi, jika sistem tersebut dinilai tidak 
adil. Untuk mengatasi kemungkinan dampak disfungsional, Indriantoro (2000) 
menyarankan perlunya bawahan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses 
penyusunan anggaran. Target yang diinginkan perusahaan akan dapat lebih diterima, 
jika anggota organisasi dapat bersama-sama dalam suatu kelompok mendiskusikan 
pendapat mereka mengenai target perusahaan dan terlibat dalam menentukan 
langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. 
Budgetary slack merupakan suatu usaha untuk memanipulasi anggaran 
dengan harapan mencapai kinerja yang lebih baik. Anggaran yang dimanipulasi 
dengan target yang lebih mudah dicapai juga merupakan disfungsioal organisasi. Hal 
ini disebabkan karena partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran justru akan 
mengakibatkan kinerja manajerial menjadi rendah karena target yang ditentukan 
terlalu rendah. Murray  (1990) melakukan penelitian dengan mengirimkan kuesioner 
pada 170 manajer untuk 90 perusahaan manufaktur untuk mengetahui sejauh mana 
  
budgetary slack mempengaruhi kinerja manajerial sehingga terciptanya disfungsional 
organisasi, menunjukkan pengaruh yang positif.  
Penelitian Indriantoro (2000) yang melakukan riset mengenai pengaruh 
partisipasi anggaran terhadap prestasi manajer pusat pertanggungjawaban pada 
beberapa anak perusahaan PT. Astra wilayah Sumatera Bagian Utara juga 
menyarankan untuk memasukkan variabel budgetary slack dalam penelitian 
mengenai anggaran partisipatif karena melihat adanya indikasi disfugsional 
organisasi yang diakibatkan oleh budgetray slack karena terlalu tingginya partisipasi 
yang diberikan kepada manajer pusat pertanggungjawaban dalam menyusun anggaran 
perusahaan.  
Murray  (1990) menyatakan bahwa partisipasi anggaran dapat mempengaruhi 
terjadinya budgetary slack dan job satisfaction tergantung dari tingkat job difficulty. 
Semakin tinggi tingkat job difficultynya akan menyebabkan tingginya tingkat 
budgetary slack yang akan terjadi, demikian sebaliknya semakin rendah job 
difficultynya akan mengakibatkan tingkat budgetary slack yang terjadi semakin 
rendah juga. 
 
2.2 Kerangka Konseptual  
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan di muka, maka peneliti membuat 
kerangka konseptual yang disusun dengan beberapa model. Gambar 3.1 berikut 
menyajikan model penelitian mengenai hubungan antara partisipasi penganggaran 
dengan kinerja manajerial. 
  
Gambar 2.1 







Partisipasi penganggaran akan mempengaruhi tingkat kinerja manajerial. Dari 
beberapa penelitian yang telah dilakukan, pengaruh yang diakibatkan partisipasi 
penganggaran mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial. Namun bukan berarti hubungan tersebut selalu positif. Jika hubungan 
tersebut dipengaruhi oleh budgetary slack (dalam penelitian ini dianggap sebagai 
variabel moderating) bukan tidak mungkin hubungan tersebut dapat menjadi lemah 
bahkan menjadi hubungan yang negatif. 
Gambar 3.2 di bawah ini menyajikan model penelitian mengenai hubungan 
antara partisipasi anggaran (variabel independen) dengan kinerja manajerial (variabel 
dependen) dengan budgetary slack sebagai variabel moderating yang dapat 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan 
























Berdasarkan model penelitian dan untuk menguji ketiga hubungan pada model 
tersebut, peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Ha (1) : Partisipasi penganggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Ha (2) : Budgetary slack berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi 
penganggaran dengan kinerja manajerial. 
Selanjutnya tabel 2.2 berikut ini menjelaskan ekspektasi peneliti mengenai 
pengaruh budgetary slack terhadap hubungan partisipasi penganggaran dengan 
kinerja manajerial yang dinyatakan dalam hipotesis 1 dan 2. 
 
Tabel 2 2 
Pengaruh Budgetary Slack terhadap Hubungan Partisipasi Penganggaran  
dengan Kinerja Manajerial 
 
 Budgetary slack tinggi Budgetary slack rendah  
Partisipasi tinggi Kinerja rendah Kinerja tinggi 








3.1. Desain Penelitian 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian empiris, Studi kasus pada 
PTPN di Sumatera Utara. Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh langsung dari objek penelitian. Data ini diperoleh dari orang-orang yang 
langsung berkaitan dengan anggaran.  Data yang diikumpulkan akan diolah dengan 
software statistik yaitu SPSS Versi 12.0, untuk kemudian dianalisis dan diambil 
kesimpulan berdasarkan analisis tersebut. 
 
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
  Penelitian ini digolongkan pada studi populasi yang diartikan menurut 
pendapat Sugiyono (2004) yaitu penelitian terhadap seluruh elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, untuk melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi. 
Adapun populasi dalam penelitian ini tergolong pada populasi terbatas atau 
mempunyai sumber data yang jelas batasnya secara kuantitatif sehingga dapat 
dihitung jumlahnya (Sugiyono, 2004) Penelitian ini, seperti penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menguji pengaruh antara partisipasi penganggaran dengan kinerja 
manajerial, menggunakan manajer secara individual sebagai unit analis. Semua 
populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel, dengan kata lain penelitian ini adalah 




Direktur Utama  :   3   orang 
Direktur teknis  : 12   orang 
Kepala Bagian/Biro  : 50   orang 
Kepala Urusan  : 96   orang  +  
Jumlah      : 161 orang        
 
3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan dengan 
mengirimkan kuesioner kepada seluruh manajer tingkat atas dan menengah 
perusahaan – perusahaan perkebunan nasional (PTPN) di wilayah Sumatera Bagian 
Utara. 
Penelitian ini difokuskan kepada perusahaan – perusahaan perkebunan 
nasional (PTPN) karena beberapa pertimbangan peneliti, diantaranya adalah: 
a. PTPN wilayah Sumatera Utara masing-masing memiliki manajer yang 
berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran. 
b. Wilayah Sumatera Utara dipilih peneliti diharapkan dapat mengurangi 
kemungkinan industry efek terhadap data yang dianalisis. 
 
  
3.4. Operasional Variabel 
a. Partisipasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keterlibatan dan 
pengaruh para individu dalam proses penyusunan anggaran (Brownell, 1982), 
variabel ini selanjutnya disebut sebagai variabel independen.     
Tabel 4.1. Instrumen Anggaran Partisipatif 
Variabel Indikator Skala 
Anggaran 
Partisipatif 
Kontribusi dalam penyusunan anggaran 
Keterlibatan dalam penyusunan anggaran 
Alasan ketika melakukan revisi anggaran 
Usulan kepada atasan 







b. Kinerja manajerial yang dimaksud dalam penelitian ini kemampuan dan prestasi 
yang dilihat dari budget emphasis dan pengendalian dari budget itu sendiri 
Murray (1990) variabel ini selanjutnya disebut sebagai variabel dependen. 
Tabel 4.2. Instrumen Kinerja Manajerial 
Variabel Indikator Skala 










c. Budgetary slack yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah melalui 
pendekatan perilaku yang terjadi akibat adanya job difficulty dari masing-masing 
manajer fungsional yang terobsesi untuk mencapai target yang lebih mudah 
(Murray, 1990), variabel ini selanjutnya disebut sebagai variabel moderating. 
Tabel 4.3. Instrumen Budgetary Slack 
  
Variabel Indikator Skala 
Budgetary Slack Manipulasi anggaran  
Harapan mencapai kinerja  







3.5. Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan alat statistik, yang terdiri atas: 
a. Statistik Deskriptif. Untuk memberikan gambaran mengenai  variabel-variabel 
penelitian (partisipasi, kinerja manajerial dan budgetary slack) peneliti 
menggunakan tabel distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan angka 
rata-rata, median, sebaran dan deviasi standar. 
b. Peneliti akan melakukan langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
i. Uji nonresponse bias untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan data 
secara signifikan antara hasil data dari responden yang early response 
dengan responden late respone (Sugiyono, 2004). 
ii. Uji kualitas data. Menurut Huck dan Cormier (1996), kualitas data yang 
dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui 
uji reabililitas dan validitas. Uji tersebut masing-masing untuk mengetahui 
konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari instrumen yang 
digunakan.  
Selanjutnya peneliti akan melakukan pengujian dengan beberapa uji asumsi 
klasik (Sugiyono, 2004), yaitu: 
  
a. Uji multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen), Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. 
b. Uji autokorelasi yang bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pada periode t – 1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. 
c. Uji heterokedastisitas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. 
d. Uji normalitas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. 
e. Uji hipotesis, adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 (1) :  Partisipasi penganggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 
H1(1) : Partisipasi penganggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
H0 (2) : Budgetary slack tidak mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara 
partisipasi penganggaran dengan kinerja manajerial. 
H1 (2) : Budgetary slack mempunyai pengaruh terhadap hubungan partisipasi 
penganggaran dengan kinerja manajerial. 
  
Pengujian hipotesis satu menggunakan analisis regresi sederhana, dengan model 
sebagai berikut: 
110 XY    
dalam hal ini, 
 
Y = Kinerja, diukur berdasarkan penjumlahan skor setiap butir 
X1 = Partisipasi, diukur berdasarkan penjumlahan skor yang telah distandarisasi 
Sedangkan untuk hipotesis dua digunakan analisis regresi berganda sebagai berikut: 
 
 
dalam hal ini, 
Y = Kinerja, diukur berdasarkan penjumlahan skor setiap butir 
X1 = Partisipasi, diukur berdasarkan penjumlahan skor. 
X2  =  Budgetary slack, diukur berdasarkan penjumlahan skor. 
[(X1 - X2)]    =   Interaksi antara partisipasi dengan budgetary slack yang diukur 
berdasarkan nilai absolut perbedaan antara X1 dengan X2 
Pengujian – pengujian yang dilakukan akan dibantu dengan menggunakan 
SPSS versi 12.00. 
 
 
   eXXXXY  21322110   
  
BAB IV  
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Analisis Data  
Dalam penelitian lapangan yang dilakukan sesuai dengan teknik pengumpulan 
data yang penulis kemukakan sebelumnya, maka penulis membuat daftar kuesioner 
yang disebarkan sebanyak 161 eksampler kepada 161 orang responden. Dalam 
membuat daftar kuesioner ini penulis tekankan pada judul penelitian yang telah 
ditetapkan dimuka yang dibagi berdasarkan pada variabel yang di teliti yaitu 
Anggaran partisipatif sebagai variabel bebas (X1), Budgetary Slack sebagai variabel 
bebas (X2), sedangkan Kinerja Manajerial sebagai variabel terikat (Y). 
Dalam melakukan analisa data mengenai responden, dimana penulis 
menggunakan beberapa pertanyaan yang langsung menyangkut dengan penelitian ini, 
adapun pertanyaan tersebut ditujukan kepada seluruh karyawan yang menjadi sampel 
penelitian ini. Dalam menganalisa data di bawah ini maka dilakukan dengan prosedur 
sebagai berikut : 
a. Mengumpulkan kuesioner tentang pengaruh Anggaran partisipatif sebagai 
variabel bebas (X1), Budgetary Slack sebagai variabel bebas (X2), dan interaksi 
anggaran partisipatif dengan Budgetary slack (X3) terhadap Kinerja Manajerial 
sebagai variabel terikat (Y). 
b. Mentabulasikan jawaban responden, kemudian dimasukkan dalam tabulasi data. 
c. Menguji validitas dan reliabilitas semua variabel. 
  
d. Menguji Asumsi Klasik. 
e. Menggunakan rumus Uji –t untuk melihat antara besaran t hitung dengan t tabel 
f. Menggunakan rumus Uji –F untuk melihat antara besaran F hitung dengan F tabel 
g. Menghasilkan persamaan regressi linear dengan terlebih dahulu menguji asumsi 






Analisis data dilakukan dengan menggunakan model regressi linear berganda 
(multiple regression) atas data yang tersedia bagi Anggaran partisipatif sebagai 
variabel bebas (X1), Budgetary Slack sebagai variabel bebas (X2), interaksi anggaran 
partisipatif dengan Budgetary slack (X3), sedangkan Kinerja Manajerial sebagai 
variabel terikat (Y). 
Penggunaan model tersebut untuk menguji pengaruh ketiga variable 
independen dengan variable dependen baik secara parsial maupun simultan. 
Sebelum melakukan estimasi yang tidak bias dengan analisis regresi perlu 
dilakukan uji BLUE, yaitu pengujian antar variabel bebas supaya tidak terjadi 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, normalitas, dan autokorelasi.  
Uji Heterokedastisitas 
Suatu asumsi yang penting dari model linear klasik adalah bahwa gangguan 
yang muncul dalam fungsi regressi adalah homokedastik yaitu semua gangguan 
memiliki varians yang sama, Gujarati (1995:21) 
  
Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas adalah dengan 
menggunakan scater plot. Apabila scatter plot menunjukkan sesuatu yang membentuk 
pola maka dapat dikatakan terjadi heterokedastisitas. Dalam hal ini data yang akan 
diuji tidak mengalami heterokedastisitas yang ditunjukkan dengan scatter plot yang 
tidak memiliki pola apapun. 
Gambar.4.1.  
Scatter Plott Pengujian Heterokedastisiti 
































Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang dapat terjadi antara 
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu atau korelasi antara tempat 
yang berdekatan, gujarati (1995 :201). Pendeteksian autokorelasi pada kasus ini 
digunakan uji durbib watson. Jika nilai durbin watson mendekati 2 maka dapat 
  
dikatakan tidak terjadi autokorelasi, hal ini dapat dilihat dari output SPSS sebagai 
berikut : 
Tabel.4.1. 
Hasil Ouput Pengujian Autokorelasi 
 
Model Summaryb













Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan X2, Anggaran Partisipatif, Budgetary Slacka. 



















Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Mean =2.02E-16 





Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji normalitas dapat 
dilihat dengan menggunakan histogram. Apabila distribusi data telah mengikuti pola 
kurva normal maka dikatakanlah distribusi data tersebut normal, hal ini dapat dilihat 
pada gambar diatas. 
Atau uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan noemal probabiliti 
plott. Apabila distribusi data telah mengikuti garis diagonal maka dikatakanlah 
distribusi data tersebut normal, hal ini dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar.4.3. 



















Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Manajerial
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
  
Adapun dalam pengujian instrumen pertanyaan dengan menggunakan Uji 
Reabilitas pada variabel Anggaran partisipatif (x1) dengan mempergunakan rumus 
cronbach alpha.  
Tabel.4.2. 









Items N of Items
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan mempergunakan rumus cronbach alpha 
sebesar yang nilainya diperoleh sebesar 0,675, sementara itu bila dibandingkan nilai 
0,3 dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner variabel 
Anggaran partisipatif (x1) reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
 Adapun dalam pengujian instrumen pertanyaan dengan menggunakan 
Uji Reabilitas pada variabel Budgetary Slack (x2) dengan mempergunakan rumus 
cronbach alpha.  
Tabel.4.3. 













Berdasarkan hasil pengujian dengan mempergunakan rumus cronbach alpha 
sebesar yang nilainya diperoleh sebesar 0,652, sementara itu bila dibandingkan nilai 
0,3 dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner variabel 
Budgetary Slack (x2) reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya 
Adapun dalam pengujian instrumen pertanyaan dengan menggunakan Uji 
Reabilitas pada variabel Kinerja Manajerial (y) dengan mempergunakan rumus 
cronbach alpha.  
Tabel.4.4. 









Items N of Items
 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan mempergunakan rumus cronbach alpha 
sebesar yang nilainya diperoleh sebesar 0,500, sementara itu bila dibandingkan nilai 
0,3 dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner variabel Kinerja 
Manajerial (y) reliabel dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya 
 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa model analisis berganda tersebut sudah memenuhi seluruh asumsi klasik OLS 
  
(Ordinary Least Square). Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 
sebagai alat bantuan dalam analisis diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel.4.5. 
Hasil Output Koefisien Persamaan Regressi 
Coefficientsa
19,833 7,151 2,774 ,006
,059 ,487 ,049 3,121 ,004 ,035 2,536
,225 ,686 ,200 2,328 ,043 ,015 6,624













t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kinerja Manajeriala. 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat disusun persamaan regressi sebagai 
berikut : 
Y = 19,833 + 0,059 X1 + 0.225 X2 + 0,010 X3  
Dari persamaan regressi diatas dapat dilihat bahwa besarnya konstanta sebesar           
19,833. Sementara itu koefisien anggaran partisipatif (x1) diperoleh sebesar 0,059, 
koefisien budgetary slack (x2) diperoleh sebesar 0,225, koefisien interaksi antara 
anggaran partisipatif dan budgetary slack (x3) diperoleh sebesar 0,010. 
Dari persamaan regressi tersebut diatas maka dapat dilihat bahwa anggaran 
partisipatif,  budgetary slack dan interaksi antara anggaran partisipatif dan budgetary 
slack mempunyai arah yang positif terhadap Kinerja manajerial. 
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat signifikansi ketiga variable tersebut 
terhadap prestasi kerja baik secara parsial maupun simultan maka dilakukan 
  
pengujian terhadap persamaan regressi tersebut melalui pengujian hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
  
 Tabel.4.6. 
Hasil Output Pengujian Hipotesis Secara Simultan Dengan UJi-F 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan X2, Anggaran Partisipatif, Budgetary Slacka. 
Dependent Variable: Kinerja Manajerialb. 
 
Untuk menguji apakah keenam variable tersebut secara simultan berpengaruh 
terhadap Kinerja manajerial dilakukan pengujian dengan mengguhakan uji F. 
Pengujian tersebut dilakukan dengan uji dua arah dengan menggunkan tingkat 
signifikan  = 0,05. Pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan antara          
F-hitung dengan F-tabel dengan criteria keputusan : 
Jika F-Hitung < F-tabel : Ho diterima atau H1 ditolak 
Jika F-Hitung > F-tabel : H1 diterima atau Ho ditolak 
Pengujian juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara  = 0,05 
dengan nilai signifikan output SPSS dengan criteria keputusan : 
Jika Sig >  = 0,05 : Ho diterima atau H1 ditolak 
Jika Sig <  = 0,05: H1 diterima atau Ho ditolak 
  
Berdasarkan analisis regressi yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan 
sebesar 0,007<0.05. Hal ini berarti  H1 diterima atau Ho ditolak pada tingkat 
signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan ketiga 




Hasil Output Pengujian Hipotesis Secara Partial Dengan UJi-T 
Coefficientsa
19,833 7,151 2,774 ,006
,059 ,487 ,049 3,121 ,004 ,035 2,536
,225 ,686 ,200 2,328 ,043 ,015 6,624













t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics




Kemudian untuk menguji apakah masing-masing variable tersebut 
berpengaruh terhadap harga saham dilakukan pengujian dengan mengguhakan uji_t. 
Pengujian tersebut dilakukan dengan uji dua arah dengan menggunkan tingkat 
signifikan  = 0,05. Pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan antara t-
hitung dengan t-tabel dengan criteria keputusan : 
Jika t-Hitung < t-tabel : Ho diterima atau H1 ditolak 
Jika t-Hitung > t-tabel : H1 diterima atau Ho ditolak 
Pengujian juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara  = 0,05 
dengan nilai signifikan output SPSS dengan criteria keputusan : 
 
  
Jika Sig >  = 0,05 : Ho diterima atau H1 ditolak 
Jika Sig <  = 0,05: H1 diterima atau Ho ditolak 
Berdasarkan ketentuan hipotesis, jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 
diterima, kesimpulannya : berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus               
Uji – t di atas dimana diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel maka dengan 
demikian ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  
Berdasarkan analisis regressi yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan 
veriabel anggaran partisipatif sebesar 0,004<0.05. Hal ini berarti  H1 diterima atau 
H0 ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variable anggaran partisipatif berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. 
variabel budgetary slack sebesar 0,043<0.05. Hal ini berarti  H1 diterima atau 
H0 ditolak pada tingkat signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variable budgetary slack berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. 
variabel interaksi antara anggaran partisipatif dan budgetary slack sebesar 
0,031<0.05. Hal ini berarti  H1 diterima atau H0 ditolak pada tingkat signifikan 5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variable interaksi antara anggaran 




Hasil Output Determinasi 
Model Summaryb













Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan X2, Anggaran Partisipatif, Budgetary Slacka. 
Dependent Variable: Kinerja Manajerialb. 
 
Persamaan tersebut juga menjelaskan bahwa semua variable tersebut dapat 
menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja manajerial sebesar 40% atau 60% prestasi 
kerja dipengaruhi variable lain. Hal ini dapat dilihat dari besarnya R-Square. 
 
  
BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan penelitian dan analisa yang dilakukan terhadap 
perusahaan khususnya pada karyawan masalah pengaruh Motivasi, Pengawasan dan 
disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan, maka dapat disimpulkan antara lain : 
1. Anggaran partisipatif,  budgetary slack dan interaksi antara anggaran partisipatif 
dan budgetary slack mempunyai arah yang positif terhadap Kinerja manajerial. 
2. Secara simultan ketiga variable berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 
3. Secara parsial juga ketiga variable tersebut berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 
4. Persamaan tersebut juga menjelaskan bahwa semua variable tersebut dapat 
menjelaskan pengaruhnya terhadap prestasi kerja sebesar 40% atau 60% prestasi 
kerja dipengaruhi variable lain. Hal ini dapat dilihat dari besarnya R-Square. 
 
5.2. Saran  
1. Perusahaan pada tataran tertentu memberikan peluang kepada karyawan untuk 
memberikan kontribusi dalam perencanaan anggaran agar mempu meningkatkan 
kinerja manajerial. 
2. Sama halnya dengan partisipasi maka budgetary slack juga harus diberikan 
peluang karena  tidak hanya secara parsial namun interaksinya dengan anggaran 
  
partisipatif juga memberikan kontribusi terhadap meningkatnya kinerja 
manajerial.. 
3. Perlunya perusahaan melakukan Total Quality Managemen dalam melaksanakan 
standar penilaian kerja karyawan dalam menentukan bentuk motivasi yang baik 
bagi karyawan. 
  
IV. JADWAL PENELITIAN 
 
NO URAIAN KEGIATAN 
BULAN 
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEP OKT NOP DES 
A PERSIAPAN                         
1.  Diskusi awal tim peneliti                         
2.  Penelusuran pustaka                         
3.  Pembuatan proposal                         
4.  Penggandaan proposal                         
5.  Pengiriman proposal                         
6.  Revisi proposal (jika 
diperlukan)                         
7.  Pengajuan rencana 
pelaksanaan  penelitian                         
B PELAKSANAAN                         
7.  Penyusunan Kuisioner                         
8.  Penyebaran Kuisioner                         
9.  Pengumpulan data dan 
Pengolahan data penelitian                         
10 Analisis data penelitian                         
11
.  
Pembuatan laporan kemajuan 
tahap-1 (draft laporan 




an penelitian tahap-1                         
13 Pembuatan draft laporan akhir                         
C PELAPORAN                         
1.  pendaftaran seminar hasil 
penelitian                         
2.  seminar hasil penelitian                         
3.  penyerahan laporan penelitian                         
4.  pembuatan artikel jurnal                         
  
V. RINCIAN BIAYA 





1 PERSIAPAN         
  PENELUSURAN PUSTAKA        
  - Photocoy bahan pustaka 1000 lbr 150  150.000  
  - Pengiriman proposal 1 keg 50.000  50.000  
  - Pengiriman proposal perbaikan/revisi 1 keg 50.000  50.000  
2 PELAKSANAAN        
  HONOR PENELITI        
  - Honor Ketua Peneliti  6 bulan 900.000  5.400.000  
  - Honor Anggota  6 bulan 600.000  3.600.000  
 - Honor Ahli Materi 2 keg 600.000 1.200.000 
 - Honor Pengolah data 2 keg 600.000 1.200.000 
  BAHAN DAN PERALATAN        
  - Pembelian buku LOG 1 buah 10.000  10.000  
  - Pembelian kertas HVS A4 3 rim 40.000  120.000  
  - Pembelian kertas HVS F4 3 rim 40.000  120.000  
  - Pembelian DVD-RW 5 buah 15.000  75.000  
  - Pembelian ATK 1 keg 475.000  475.000  
  - Penggandaan Kuisioner 200 set 2.500  500.000  
  PERJALANAN        
 Biaya transportasi ke lokasi penelitian 2 org 750.000 1.500.000 
 Biaya transportasi Lokal 2 org 500.000 1.000.000 
  PENELUSURAN PUSTAKA        
  - Pembelian buku  10 buah 70.000  700.000  
  DOKUMENTASI        
  - Biaya dokumentasi kegiatan 1 keg 500.000  500.000  
  KONSULTASI PEMBIMBINGAN        
  - Validasi instrumen 2 org 500.000  1.000.000  
3 PELAPORAN         
  
PENYUSUNAN DAN PENGGANDAAN 
LAPORAN         
  - Biaya Photocopy laporan 5 buah 100.000  500.000  
  - Biaya pengiriman laporan 1 keg 100.000  100.000  
  SEMINAR HASIL PENELITIAN         
  - Biaya Seminar 1 keg 1.000.000  1.000.000  
  PENULISAN ARTIKEL UNTUK JURNAL 1 keg 500.000  500.000  
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Tingkat Disclosure dalam mempengaruhi Biaya Equitas 
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Peranan Auditor dalam Isu Lingkungan dengan 
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Survey Kepuasan Nasabah BPR Sumatera Utara 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
Mahasiswa pada UPBJJ-UT Medan 
 
Pengaruh Desentralisasi Fiskal Terhadap kinerja 
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Penggunaan Connonic Correlation Dalam Melihat 
Kontribusi Budaya Masyarakat Dan Pergaulan Teman 
Sebaya Terhadap Perilaku Sosial Siswa Sma Negeri 2 



















Lampiran 2. Tabulasi Data Variabel Anggaran Partisipatif 
No Responden 
Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 5 
1 3 2 3 2 3 
2 3 3 3 3 4 
3 4 4 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 
5 3 3 3 3 4 
6 3 2 2 3 3 
7 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 4 
9 4 3 3 3 3 
10 4 4 3 3 3 
11 3 3 2 2 2 
12 3 2 3 2 3 
13 4 3 3 4 4 
14 3 4 3 1 4 
15 3 3 2 2 3 
16 3 3 3 3 3 
17 3 3 3 3 3 
18 2 2 2 2 3 
19 4 3 3 3 4 
20 3 4 3 3 4 
21 3 3 2 2 3 
22 4 3 3 3 3 
23 2 2 2 2 3 
24 3 3 2 2 4 
25 3 4 4 2 3 
26 3 3 3 3 3 
27 3 3 3 2 3 
28 3 3 2 2 4 
29 3 3 2 2 3 
30 3 3 3 3 3 
31 3 3 2 3 3 
32 3 3 2 2 3 
33 4 3 3 3 4 
34 3 2 3 2 3 
35 3 3 3 3 4 
36 4 4 3 3 3 
  
37 3 3 3 3 3 
38 3 3 3 3 4 
39 3 2 2 3 3 
40 3 3 3 3 3 
41 3 3 3 3 4 
42 4 3 3 3 3 
43 4 4 3 3 3 
44 3 3 2 2 2 
45 3 2 3 2 3 
46 4 3 3 4 4 
47 3 4 3 1 4 
48 3 3 2 2 3 
49 3 3 3 3 3 
50 3 3 3 3 3 
51 2 2 2 2 3 
52 4 3 3 3 4 
53 3 4 3 3 4 
54 3 3 2 2 3 
55 4 3 3 3 3 
56 2 2 2 2 3 
57 3 3 2 2 4 
58 3 4 4 2 3 
59 3 3 3 3 3 
60 3 3 3 2 3 
61 3 3 2 2 4 
62 3 3 2 2 3 
63 3 3 3 3 3 
64 3 3 2 3 3 
65 3 3 2 2 3 
66 4 3 3 3 4 
67 3 2 3 3 4 
68 4 4 2 3 3 
69 2 2 2 2 3 
70 4 3 3 3 4 
71 3 3 3 3 3 
72 3 3 3 4 4 
73 3 3 3 2 3 
74 3 3 3 3 3 
75 3 3 2 3 3 
  
76 3 3 2 2 3 
77 4 3 3 3 4 
78 3 2 3 2 3 
79 3 3 3 3 4 
80 4 4 3 3 3 
81 3 3 3 3 3 
82 3 3 3 3 4 
83 3 2 2 3 3 
84 3 3 3 3 3 
85 3 3 3 3 4 
86 4 3 3 3 3 
87 4 4 3 3 3 
88 3 3 2 2 2 
89 3 2 3 2 3 
90 4 3 3 4 4 
91 3 4 3 1 4 
92 3 3 2 2 3 
93 3 3 3 3 3 
94 3 3 3 3 3 
95 2 2 2 2 3 
96 4 3 3 3 4 
97 3 4 3 3 4 
98 3 3 2 2 3 
99 4 3 3 3 3 
100 2 2 2 2 3 
101 3 3 2 2 4 
102 3 4 4 2 3 
103 3 3 3 3 3 
104 3 3 3 2 3 
105 3 3 2 2 4 
106 3 3 2 2 3 
107 3 3 3 3 3 
108 3 3 2 3 3 
109 3 3 2 2 3 
110 4 3 3 3 4 
111 3 2 3 3 4 
112 4 4 2 3 3 
113 2 2 2 2 3 
114 4 3 3 3 4 
  
115 3 3 3 3 3 
116 3 3 3 3 3 
117 3 3 2 3 3 
118 3 3 2 2 3 
119 4 3 3 3 4 
120 3 2 3 2 3 
121 3 3 3 3 4 
122 4 4 3 3 3 
123 3 3 3 3 3 
124 3 3 3 3 4 
125 3 2 2 3 3 
126 3 3 3 3 3 
127 3 3 3 3 4 
128 4 3 3 3 3 
129 4 4 3 3 3 
130 3 3 2 2 2 
131 3 2 3 2 3 
132 4 3 3 4 4 
133 3 4 3 1 4 
134 3 3 2 2 3 
135 3 3 3 3 3 
136 3 3 3 3 3 
137 2 2 2 2 3 
138 4 3 3 3 4 
139 3 4 3 3 4 
140 3 3 2 2 3 
141 4 3 3 3 3 
142 2 2 2 2 3 
143 3 3 2 2 4 
144 3 4 4 2 3 
145 3 3 3 3 3 
146 3 3 3 2 3 
147 3 3 2 2 4 
148 3 3 2 2 3 
149 3 3 3 3 3 
150 3 3 2 3 3 
151 3 3 2 2 3 
152 4 3 3 3 4 
153 3 2 3 3 4 
  
154 4 4 2 3 3 
155 2 2 2 2 3 
156 4 3 3 3 4 
157 3 3 3 3 3 
158 3 3 3 4 4 
159 3 3 3 2 3 
160 3 2 3 3 4 
161 4 4 2 3 3 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 3 3 1 3 3 2 3 
2 3 3 3 3 4 3 1 3 
3 4 3 3 3 4 3 3 4 
4 3 4 3 3 3 3 2 3 
5 4 3 3 1 4 3 3 4 
6 4 1 3 3 3 3 1 4 
7 3 1 4 1 3 2 1 3 
8 4 2 3 3 3 3 2 3 
9 3 3 3 3 3 3 2 3 
10 3 3 4 3 3 3 1 3 
11 3 3 3 3 3 3 1 3 
12 3 3 3 1 3 3 1 3 
13 3 4 3 3 4 2 3 3 
14 4 3 4 1 4 4 3 4 
15 3 3 4 3 3 2 2 3 
16 3 4 3 3 3 3 2 3 
17 4 3 3 3 4 3 1 3 
18 3 3 3 1 3 3 2 3 
19 3 4 3 2 4 3 1 4 
20 4 4 3 3 3 4 1 4 
21 3 2 3 1 2 3 3 3 
22 4 3 3 3 4 3 3 3 
23 3 3 3 1 3 3 2 3 
24 3 2 4 3 4 3 1 4 
25 2 3 3 1 3 3 1 4 
26 3 1 3 2 3 3 2 3 
27 2 3 3 1 3 3 1 4 
  
28 3 2 4 3 4 3 1 4 
29 3 3 3 3 3 3 2 3 
30 4 3 3 1 3 3 1 3 
31 3 2 3 2 3 2 2 3 
32 3 3 4 3 3 2 2 3 
33 4 4 3 2 3 2 3 3 
34 3 3 3 3 3 3 2 3 
35 3 3 3 1 3 3 2 3 
36 3 3 3 3 4 3 1 3 
37 4 3 3 3 4 3 3 4 
38 3 4 3 3 3 3 2 3 
39 4 3 3 1 4 3 3 4 
40 4 1 3 3 3 3 1 4 
41 3 1 4 1 3 2 1 3 
42 4 2 3 3 3 3 2 3 
43 3 3 3 3 3 3 2 3 
44 3 3 4 3 3 3 1 3 
45 3 3 3 3 3 3 1 3 
46 3 3 3 1 3 3 1 3 
47 3 4 3 3 4 2 3 3 
48 4 3 4 1 4 4 3 4 
49 3 3 4 3 3 2 2 3 
50 3 4 3 3 3 3 2 3 
51 4 3 3 3 4 3 1 3 
52 3 3 3 1 3 3 2 3 
53 3 4 3 2 4 3 1 4 
54 4 4 3 3 3 4 1 4 
55 3 2 3 1 2 3 3 3 
56 4 3 3 3 4 3 3 3 
57 3 3 3 1 3 3 2 3 
58 3 2 4 3 4 3 1 4 
59 2 3 3 1 3 3 1 4 
60 3 1 3 2 3 3 2 3 
61 2 3 3 1 3 3 1 4 
62 3 2 4 3 4 3 1 4 
63 3 3 3 3 3 3 2 3 
64 4 3 3 1 3 3 1 3 
65 3 2 3 2 3 2 2 3 
66 3 3 4 3 3 2 2 3 
  
67 4 4 3 2 3 2 3 3 
68 3 3 3 3 3 3 2 3 
69 4 2 4 3 4 3 3 4 
70 3 3 3 1 3 3 2 3 
71 3 4 3 2 4 3 1 4 
72 3 3 4 3 3 3 1 3 
73 3 4 3 3 4 1 3 3 
74 3 3 4 1 3 2 1 3 
75 3 4 3 3 3 3 2 3 
76 4 3 3 1 4 3 3 4 
77 4 1 3 3 3 3 1 4 
78 3 1 4 1 3 2 1 3 
79 4 2 3 3 3 3 2 3 
80 3 3 3 3 3 3 2 3 
81 3 3 4 3 3 3 1 3 
82 3 3 3 3 3 3 1 3 
83 3 3 3 1 3 3 1 3 
84 3 4 3 3 4 2 3 3 
85 4 3 4 1 4 4 3 4 
86 3 3 4 3 3 2 2 3 
87 3 4 3 3 3 3 2 3 
88 4 3 3 3 4 3 1 3 
89 3 3 3 1 3 3 2 3 
90 3 4 3 2 4 3 1 4 
91 4 4 3 3 3 4 1 4 
92 3 2 3 1 2 3 3 3 
93 4 3 3 3 4 3 3 3 
94 3 3 3 1 3 3 2 3 
95 3 2 4 3 4 3 1 4 
96 2 3 3 1 3 3 1 4 
97 3 1 3 2 3 3 2 3 
98 2 3 3 1 3 3 1 4 
99 3 2 4 3 4 3 1 4 
100 3 3 3 3 3 3 2 3 
101 4 3 3 1 3 3 1 3 
102 3 2 3 2 3 2 2 3 
103 3 3 4 3 3 2 2 3 
104 4 4 3 2 3 2 3 3 
105 3 3 3 3 3 3 2 3 
  
106 3 3 3 1 3 3 2 3 
107 3 3 3 3 4 3 1 3 
108 4 3 3 3 4 3 3 4 
109 3 4 3 3 3 3 2 3 
110 4 3 3 1 4 3 3 4 
111 4 1 3 3 3 3 1 4 
112 3 1 4 1 3 2 1 3 
113 4 2 3 3 3 3 2 3 
114 3 3 3 3 3 3 2 3 
115 3 3 4 3 3 3 1 3 
116 3 3 3 3 3 3 1 3 
117 3 3 3 1 3 3 1 3 
118 3 4 3 3 4 2 3 3 
119 4 3 4 1 4 4 3 4 
120 3 3 4 3 3 2 2 3 
121 3 4 3 3 3 3 2 3 
122 4 3 3 3 4 3 1 3 
123 3 3 3 1 3 3 2 3 
124 3 4 3 2 4 3 1 4 
125 4 4 3 3 3 4 1 4 
126 3 2 3 1 2 3 3 3 
127 4 3 3 3 4 3 3 3 
128 3 3 3 1 3 3 2 3 
129 3 2 4 3 4 3 1 4 
130 2 3 3 1 3 3 1 4 
131 3 1 3 2 3 3 2 3 
132 2 3 3 1 3 3 1 4 
133 3 2 4 3 4 3 1 4 
134 3 3 3 3 3 3 2 3 
135 4 3 3 1 3 3 1 3 
136 3 2 3 2 3 2 2 3 
137 3 3 4 3 3 2 2 3 
138 4 4 3 2 3 2 3 3 
139 3 3 3 3 3 3 2 3 
140 4 2 4 3 4 3 3 4 
141 3 3 3 1 3 3 2 3 
142 3 4 3 2 4 3 1 4 
143 3 3 4 3 3 3 1 3 
144 3 4 3 3 4 1 3 3 
  
145 3 3 4 1 3 2 1 3 
146 4 2 3 3 3 3 2 3 
147 3 3 3 3 3 3 2 3 
148 3 3 4 3 3 3 1 3 
149 3 3 3 3 3 3 1 3 
150 3 3 3 1 3 3 1 3 
151 3 4 3 3 4 2 3 3 
152 4 3 4 1 4 4 3 4 
153 3 3 4 3 3 2 2 3 
154 3 4 3 3 3 3 2 3 
155 4 3 3 3 4 3 1 3 
156 3 3 3 1 3 3 2 3 
157 3 4 3 2 4 3 1 4 
158 4 4 3 3 3 4 1 4 
159 3 2 3 1 2 3 3 3 
160 4 3 3 3 4 3 3 3 
161 3 3 3 1 3 3 2 3 
 
Lampiran 4. Tabulasi Data Budgetary Slack 
No Responden 
Butir Pertanyaan 
1 2 3 4 
1 3 1 2 3 
2 3 2 2 3 
3 3 3 4 4 
4 3 2 2 3 
5 3 3 3 3 
6 2 1 3 4 
7 3 2 1 3 
8 3 2 2 3 
9 3 1 1 3 
10 3 2 1 3 
11 2 1 1 3 
12 2 1 2 3 
13 3 3 3 4 
14 4 3 3 4 
15 2 2 3 3 
16 3 2 2 3 
17 3 3 3 3 
18 2 1 2 3 
  
19 4 1 1 4 
20 3 2 3 4 
21 1 2 2 2 
22 3 2 3 4 
23 2 1 2 3 
24 3 2 2 4 
25 3 3 3 3 
26 3 2 2 3 
27 3 3 3 3 
28 3 2 4 4 
29 2 3 3 4 
30 3 1 3 4 
31 3 1 2 3 
32 2 2 3 3 
33 3 3 3 3 
34 3 2 2 3 
35 3 1 2 3 
36 3 2 2 3 
37 3 3 4 4 
38 3 2 2 3 
39 3 3 3 3 
40 2 1 3 4 
41 3 2 1 3 
42 3 2 2 3 
43 3 1 1 3 
44 3 2 1 3 
45 2 1 1 3 
46 2 1 2 3 
47 3 3 3 4 
48 4 3 3 4 
49 2 2 3 3 
50 3 2 2 3 
51 3 3 3 3 
52 2 1 2 3 
53 4 1 1 4 
54 3 2 3 4 
55 1 2 2 2 
56 3 2 3 4 
57 2 1 2 3 
  
58 3 2 2 4 
59 3 3 3 3 
60 3 2 2 3 
61 3 3 3 3 
62 3 2 4 4 
63 2 3 3 4 
64 3 1 3 4 
65 3 1 2 3 
66 2 2 3 3 
67 3 3 3 3 
68 3 2 2 3 
69 3 3 3 4 
70 2 1 2 3 
71 4 3 2 4 
72 3 2 1 3 
73 2 3 4 4 
74 3 1 1 3 
75 3 3 4 4 
76 3 2 2 3 
77 3 3 3 3 
78 2 1 3 4 
79 3 2 1 3 
80 3 2 2 3 
81 3 1 1 3 
82 3 2 1 3 
83 2 1 1 3 
84 2 1 2 3 
85 3 3 3 4 
86 4 3 3 4 
87 2 2 3 3 
88 3 2 2 3 
89 3 3 3 3 
90 2 1 2 3 
91 4 1 1 4 
92 3 2 3 4 
93 1 2 2 2 
94 3 2 3 4 
95 2 1 2 3 
96 3 2 2 4 
  
97 3 3 3 3 
98 3 2 2 3 
99 3 3 3 3 
100 3 2 4 4 
101 2 3 3 4 
102 3 1 3 4 
103 3 1 2 3 
104 2 2 3 3 
105 3 3 3 3 
106 3 2 2 3 
107 3 1 2 3 
108 3 2 2 3 
109 3 3 4 4 
110 3 2 2 3 
111 3 3 3 3 
112 2 1 3 4 
113 3 2 1 3 
114 3 2 2 3 
115 3 1 1 3 
116 3 2 1 3 
117 2 1 1 3 
118 2 1 2 3 
119 3 3 3 4 
120 4 3 3 4 
121 2 2 3 3 
122 3 2 2 3 
123 3 3 3 3 
124 2 1 2 3 
125 4 1 1 4 
126 3 2 3 4 
127 1 2 2 2 
128 3 2 3 4 
129 2 1 2 3 
130 3 2 2 4 
131 3 3 3 3 
132 3 2 2 3 
133 3 3 3 3 
134 3 2 4 4 
135 2 3 3 4 
  
136 3 1 3 4 
137 3 1 2 3 
138 2 2 3 3 
139 3 3 3 3 
140 3 2 2 3 
141 3 3 3 4 
142 2 1 2 3 
143 4 3 2 4 
144 3 2 1 3 
145 3 2 1 3 
146 3 2 2 3 
147 3 1 1 3 
148 3 2 1 3 
149 2 1 1 3 
150 2 1 2 3 
151 3 3 3 4 
152 4 3 3 4 
153 2 2 3 3 
154 3 2 2 3 
155 3 3 3 3 
156 2 1 2 3 
157 4 1 1 4 
158 3 2 3 4 
159 1 2 2 2 
160 3 2 3 4 
161 2 1 2 3 
 














11,5776 2,020 ,613 ,451 ,538
11,7578 2,285 ,354 ,302 ,656
12,0559 2,216 ,469 ,324 ,604
12,1180 2,092 ,432 ,326 ,621





































19,5901 3,668 ,373 ,331 ,318
19,9255 3,757 ,400 ,187 ,351
19,5963 4,680 ,383 ,174 ,397
20,5901 3,393 ,344 ,171 ,330
19,5528 3,499 ,494 ,418 ,365
19,9627 4,336 ,347 ,358 ,360
21,0248 3,987 ,340 ,232 ,386



















































7,6149 2,763 ,272 ,446 ,666
8,4037 2,030 ,519 ,480 ,498
8,0435 1,967 ,461 ,575 ,551























































Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Mean =2.02E-16 






































Dependent Variable: Kinerja Manajerial
 
Model Summaryb













Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan X2, Anggaran Partisipatif, Budgetary Slacka. 





19,833 7,151 2,774 ,006
,059 ,487 ,049 3,121 ,004 ,035 2,536
,225 ,686 ,200 2,328 ,043 ,015 6,624













t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics


































All requested variables entered.a. 


















Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan X2, Anggaran Partisipatif, Budgetary Slacka. 













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan X2, Anggaran Partisipatif, Budgetary Slacka. 




19,833 7,151 2,774 ,006
,059 ,487 ,049 3,121 ,004 ,035 2,536
,225 ,686 ,200 2,328 ,043 ,015 6,624













t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kinerja Manajeriala. 
 
 
 
 
 
